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ABSTRAK
Pendidikan Islam tidak hanya sekadar penyampaian ilmu, melainkan juga penanaman nilai‐nilai etis yang menjiwai keseluruhan hidup manusia. Akhlak,Fondasi ini berfungsi sebagai dasar dalam pembentukan akhlak tanpa pijakan nilai jelas,Integrasi ilmu dan iman dapat diterapkan dalam berbagai aspek pendidikan, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research (penelitian kepustakaan). Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada database ilmiah dan repositori akademik, seperti Google Scholar, portal jurnal nasional maupun internasional.Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada database ilmiah dan repositori akademik, seperti Google Scholar dan portal jurnal nasional maupun internasional.Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajianPendidikan Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, Pendidikan akhlak merupakan pusat perhatian utama dalam ajaran islam dan salah satu misi diutusnya Nabi Muhammad SAW kedunia. Untuk membangun dan memperkuat keimanan dalam diri siswa, bisa dilakukan melalui pengajaran agama, pembinaan akhlak mulia, pemberian teladan yang baik.pendidikan agama Islam yang terintegrasi memiliki peranan sangat strategis dalam membangun fondasi iman dan akhlak peserta didik. Pendidikan agama Islam tidak hanya dipahami sebagai proses transfer ilmu pengetahuan keagamaan semata, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai keimanan, dan moral kepribadian peserta didik secara utuh.Integrasi antara iman dan akhlak menjadi landasan penting agar siswa tidak hanya cerdas secara intelektual. 
Kata kunci: Pendidikan Agama, Terintegrasi, Fondasi Iman, Akhlak

ABSTRACT
Islamic education is not just the delivery of knowledge, but also the instilling of ethical values ​​that animate the whole of human life. Morals, This foundation serves as a basis in the formation of morals without a clear value base, The integration of knowledge and faith can be applied in various aspects of education, This study uses a qualitative approach with the library research method (library research). The data collection process is carried out through literature searches in scientific databases and academic repositories, such as Google Scholar, national and international journal portals. The data collection process is carried out through literature searches in scientific databases and academic repositories, such as Google Scholar and national and international journal portals. This method was chosen because the research focuses on the study of Islamic education is education through the teachings of Islam, Moral education is the main focus in Islamic teachings and one of the missions of the Prophet Muhammad SAW being sent to the world. To build and strengthen faith in students, it can be done through religious teachings, fostering noble morals, providing good examples. Integrated Islamic religious education has a very strategic role in building the foundations of faith and morals of students. Islamic religious education is not merely understood as a process of transferring religious knowledge, but also as a systematic effort to instill the values ​​of faith and morality in students as a whole. The integration of faith and morals is a crucial foundation for students to develop more than just intellectual intelligence.

Keywords: Religious Education, Integrated, Foundation of Faith, Morals.

PENDAHULUAN
Pendidikan Islam tidak hanya sekadar penyampaian ilmu, melainkan juga penanaman nilai‐nilai etis yang menjiwai keseluruhan hidup manusia. Akhlak, adab, dan moral adalah istilah-istilah yang saling terkait dalam tradisi Islam untuk menggambarkan kualitas budi pekerti dan karakter yang diperoleh bukan hanya dari belajar teori, tetapi melalui pembiasaan, teladan, dan internalisasi nilai. Konsep akhlak misalnya dalam kajian Islam dipandang sebagai manifestasi iman dan syariah; tanpa akhlak, keimanan dan syariah dianggap belum sempurna. Adab sebagai perlengkapan akhlak berfokus pada adab-perilaku, sopan santun, dan cara berinteraksi, juga menjadi komponen moral yang penting dalam pendidikan Islam(Heriyati et al., 2025).
Fondasi ini berfungsi sebagai dasar dalam pembentukan akhlak karena tanpa pijakan nilai yang jelas, pembentukan karakter menjadi lemah, mudah tergoyakan oleh arus budaya sekuler, atau oleh pragmatisme yang melihat ilmu semata-mata alat menghasilkan manfaat materi tanpa memperhatikan makna moral dan sosial. Dimensi aksiologis (baik dan buruk; keindahan; keadilan; kejujuran; amanah; tanggung jawab) tidak hanya mengisi konten pendidikan, tetapi menjadi jiwa dan norma yang membentuk sikap dan perilaku. Berikut penulis akan mencoba menelaah pondasi aksiologis dalam pendidikan islam sebagai dasar pembentukan akhlak(Heriyati et al., 2025).
Integrasi ilmu dan iman dapat diterapkan dalam berbagai aspek pendidikan, seperti kurikulum, metode pembelajaran, dan peran pendidik. Kurikulum yang berbasis integrasi ilmu dan agama tidak hanya mengajarkan materi akademik, tetapi juga menanamkan nilai nilai spiritual dalam setiap mata pelajaran. Sebagai contoh, dalam pembelajaran sains, siswa dapat diajak untuk merenungi kebesaran Allah melalui penciptaan alam semesta. Dalam bidang sosial dan ekonomi, peserta didik dapat diajarkan prinsip keadilan, kejujuran, dan etika dalam kehidupan bermasyarakat. Metode pembelajaran juga harus memperhatikan keseimbangan antara aspek intelektual dan spiritual agar peserta didik tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki moral yang baik serta mampu mengaplikasikan nilai nilai agama dalam kehidupan sehari-hari(Rahmi et al., 2021).
Akhlak dalam islam memiliki kedudukan yang sangat penting. Akhlak menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia, karena tanpa akhlak manusia akan kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai makhluk mulia. Mengingat pentingnya akhlak dalam kehidupan, maka diperlukan pengimplimentasian akhlak di berbagai aspek kehidupan terutama pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah sarana dimana terjadi proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang memiliki jasmani dan rohani yang berkualitas. Sebagaimana Undang-Undang No. 20 tahun 2003 bab II pasal 3 menegaskan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”(Mangkurat et al., 2024). 
Pendidikan Islam secara konsisten digambarkan sebagai komponen penting dalam pembentukan akhlak yang kokoh. Identifikasi temuan dari berbagai dokumen memperlihatkan bahwa pendidikan Islam memberi arah nilai dan moral yang bersumber dari ajaran agama dan mudah dipraktikkan dalam kehidupan sosial. Literatur menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembinaan keagamaan cenderung memiliki kepribadian yang lebih dewasa secara moral(Septiana et al., 2025).
Pendidikan Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar natinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat mamahami, manghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakini secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak(Ishak, 2021b).
Pendidikan Agama Islam merupakan pilar penting dalam membangun moralitas dan spiritualitas bangsa, Secara khusus di Indonesia dengan populasi Muslim terbesar. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, tantangan dalam menjaga etika, moralitas dan religius semakin besar. Pendidikan Agama Islam hadir sebagai fondasi utama yang berperan tidak hanya dalam penguatan aspek keagamaan, Namun juga pengembangan kepribadian generasi muda yang berbudi pekerti luhur(Gani et al., 2024)
Oleh karena itu karakteristik dari pendidikan Islam meliputi pengajaran pendidikan Islam Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya dalam lingkup Al –Qur’an dan Al – hadits, keimanan, akhlak fiqih/Ibadah dan sejarah sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, mahluk lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas)(Ishak, 2021a).
Akhlak dalam peradaban Islam merupakan pagar yang membatasi sekaligus dasar yang di atasnya kejayaan Islam. Nilai-nilai akhlak dalam Islam masuk dalam setiap aturan kehidupan, baik secara individu maupun masyarakat, politik maupun ekonomi. Bahkan. Rasulullah diutus tak lain hanya untuk menyempurnakan akhlak(Mz, 2023). Akhlak dalam perspektif Islam memiliki kedudukan yang sangat penting sebagai dasar bagi kehidupan manusia. Akhlak bukan hanya sekadar perilaku, tetapi mencakup dimensi kepribadian yang meliputi sikap, moralitas, dan spiritualitas yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam memiliki tanggung jawab besar dalam membina akhlak peserta didik agar tercipta masyarakat yang bermoral dan beradab(Suwahyu, 2025). Pembentukan manusia berakhlak mulia melalui pendidikan. Baginya, seseorang yang mempunyai akhlak mulia mampu mencapai kebahagiaan dalam kehidupannya14. Ibnu Sina juga mendorong pentingnya berpikir kritis dalam pendidikan(Ariani & Muchtar, 2023).
Pendidikan akhlak merupakan pusat perhatian utama dalam ajaran islam dan salah satu misi diutusnya Nabi Muhammad SAW kedunia. Ilmu ini mengajarkan tentang perilaku yang baik dan terpuji sesuai dengan ajaran Islam. Anak-anak diajarkan untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, jujur, sabar, kasih sayang, dan menghormati sesama manusia. Pengajaran ilmu akhlak ini bertujuan untuk membentuk karakter yang mulia dan islami pada diri siswa(Aluf et al., 2024).
Pengertian kata Iman secara bahasa dan pengertian sebagaimana yang terdapat dalam Alquran dapat dilihat pada penjelasan berikut:Secara bahasa, Iman biasanya diartikan diartikan dengan ‚percaya‛ atau ‚mempercayai‛. Dilihat dari akar katanya (a-m-n), Iman berarti ‚merasa aman dalam diri seseorang‛ dan ‚tidak ada gangguan dalam diri seseorang‛. Kedua arti di atas sama dengan istilah muthma’in, yaitu seseorang yang merasa lega dan puas terhadap dirinya. Iman berarti ‚menyimpan sesuatu pada orang lain untuk diamankan‛( Q.S Al-Baqarah: 283)(Farah, N. Fitriya, 2022). 

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research (penelitian kepustakaan). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian dan analisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Data penelitian diperoleh dari sumber-sumber pustaka yang meliputi artikel jurnal ilmiah, buku referensi, prosiding, serta dokumen akademik lain yang memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan yang dibahas. Sumber-sumber tersebut dipilih secara selektif dengan mempertimbangkan kredibilitas penulis, relevansi isi, serta tahun terbit, terutama publikasi dalam kurun waktu lima hingga sepuluh tahun terakhir agar data yang digunakan tetap aktual dan kontekstual.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada database ilmiah dan repositori akademik, seperti Google Scholar dan portal jurnal nasional maupun internasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi penting yang berkaitan dengan konsep, teori, serta temuan penelitian terdahulu. Data yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan sesuai dengan fokus kajian penelitian untuk memudahkan proses analisis.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada database ilmiah dan repositori akademik, seperti Google Scholar dan portal jurnal nasional maupun internasional. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara mensintesis berbagai pandangan dan temuan dari sumber pustaka yang telah dianalisis sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai topik penelitian. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang memiliki kesesuaian tema dan substansi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik agar mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam. Di Sekolah Dasar, PAI berfungsi sebagai dasar penanaman nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia yang menjadi landasan perilaku siswa. Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar merupakan upaya sistematis dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik sejak usia dini. PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap dan perilaku religius yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari siswa(Muttaqin, 2025). 
Pendidikan Islam secara konsisten digambarkan sebagai komponen penting dalam pembentukan akhlak yang kokoh. Identifikasi temuan dari berbagai dokumen memperlihatkan bahwa pendidikan Islam memberi arah nilai dan moral yang bersumber dari ajaran agama dan mudah dipraktikkan dalam kehidupan sosial. Literatur menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembinaan keagamaan cenderung memiliki kepribadian yang lebih dewasa secara moral(Mangkurat et al., 2024).
Pendidikan diarahkan untuk membentuk keseimbangan antara perkembangan intelektual, spiritual, dan akhlak, sehingga sejalan dengan prinsip integrasi agama dan sains yang menempatkan ilmu dalam kerangka nilai dan etika. Adab menjadi fondasi utama pembangunan peradaban, karena tanpa adab ilmu berpotensi disalahgunakan dan melahirkan kerusakan moral, sosial, maupun ekologis, sebagaimana tampak dalam sejarah modern(Jamil & Dewi, 2025). Pendidikan akidah akhlak menjadi elemen kunci dalam pendidikan Islam, karena menyentuh dua aspek penting, yaitu aspek keimanan (akidah) dan perilaku (akhlak). Akidah berfungsi sebagai landasan keyakinan yang kokoh terhadap Tuhan, sementara akhlak merupakan cerminan dari keyakinan tersebut dalam tindakan sehari-hari(Sumanto et al., 2024).
Untuk membangun dan memperkuat keimanan dalam diri siswa, bisa dilakukan melalui pengajaran agama, pembinaan akhlak mulia, pemberian teladan yang baik, serta integrasi nilai-nilai etika dan moral dalam setiap kegiatan pembelajaran(Nyak Marlina et al., 2025). Pendidikan dasar  Islam menanamkan prinsip-prinsip keadilan, tanggung jawab sosial, dan kasih sayang yang menjadi fondasi utama dalam membangun interaksi sosial yang sehat dan produktif(Zahro, 2024).
Dalam ajaran Islam, akhlak diklasifikasikan menjadi dua kategori utama. Pertama adalah akhlakul mahmudah atau akhlak terpuji, yaitu segala sifat dan perilaku yang selaras dengan akal sehat dan syariat, seperti kejujuran (shiddiq), dapat dipercaya (amanah), keadilan ('adl), kesabaran (shabr), dan kerendahan hati (tawadhu). Kedua adalah akhlakul mazmumah atau akhlak tercela, yaitu sifat-sifat yang harus dihindari karena mendatangkan keburukan, seperti kesombongan (kibr), iri dan dengki (hasad), serta kebohongan (kadzib). Akhlak dalam Islam bukanlah sekadar etiket sosial, melainkan manifestasi eksternal dari keimanan (aqidah) seseorang. Perbuatan luhur yang lahir dari akhlak mulia idealnya didorong oleh niat yang tulus semata-mata karena Allah SWT(Rozak, 2025). 
Akhlak dalam Islam mencakup perilaku baik yang merujuk pada hubungan seseorang dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya. Pendidikan akhlak dalam Islam bertujuan untuk membentuk pribadi yang tidak hanya baik dalam pengetahuan tetapi juga dalam perilaku. Konstruk akhlak yang diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam meliputi berbagai nilai, seperti kejujuran, kesederhanaan, kesabaran, empati, dan kepedulian terhadap sesama. Pendekatan pendidikan akhlak yang efektif tidak hanya dilakukan melalui teori, tetapi juga dengan memberikan contoh nyata kepada siswa di dalam lingkungan belajar(Jusmaliah et al., 2025). Keberadaan pengajar Pendidikan Agama Islam sangatlah signifikan dalam proses pembelajaran siswa mengenai fondasi iman. Mereka membantu anak didik untuk memahami ajaran etika dan moral yang terdapat dalam Islam melalui pembacaan Al-Qur'an, hadis, serta teks relevan lainnya. Dengan bimbingan dari pendidik ini, siswa diajari untuk memahami dan mengaplikasikan nilai nilai seperti kebaikan, ketekunan, kejujuran, dan saling membantu(Halimah et al., 2025). 
Pendidikan Islam sangat penting untuk mempersiapkan generasi muda Islam yang memiliki akhlak mulia. Upaya ini dilakukan dengan menghidupkan kembali nilai-nilai pendidikan Islam melalui keteladanan yang nyata dari guru sebagai teladan dan Upaya memperbaiki akhlak pergaulan siswa dilakukan melalui penanaman aqidah yang kuat dan pembiasaan perilaku terpuji, sehingga siswa dapat mengendalikan diri (Ni’mah et al., 2025). Konsep Pendidikan Agama Islam menjadi penting karena beberapa alasan dan manfaat diantaranya adalah penanaman nilai-nilai keagamaan, pembentukan kepribadian Islami, peningkatan keimanan dan ketakwaan, pengembangan potensi diri, bekal hidup di dunia dan akhirat, dan pembangunan peradaban yang Islami(Makassar, 2025). 
Analisis terhadap konsep dan praktik pendidikan agama Islam menjadi krusial dalam memahami bagaimana pendidikan dapat membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi(Hidayat et al., 2024). Sejarah telah membuktikan bahwa pendidikan keimanan kepada anak yang benar-benar berhasil mewarnai tata kehidupan masyarakat muslim hayalah yang ditunjukkan para sahabat Rasulullah saw. sebagai hasil perjuangan beliau(Saw & Rasulullah, 2021).
Integrasi iman dan akhlak dalam pemikiran Said Nursi menunjukkan bahwa keduanya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Iman adalah fondasi yang membentuk akhlak seseorang, sementara akhlak yang baik adalah cerminan dari keimanan yang sejati. Akhlak bukan hanya sekadar aturan sosial, tetapi juga merupakan ibadah yang mendekatkan manusia kepada Allah. Selain itu, Nursi menekankan bahwa akhlak yang baik juga memiliki fungsi untuk memperkuat iman seseorang(Dahlan & Darmadi, 2025).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam yang terintegrasi memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun fondasi iman dan akhlak peserta didik secara menyeluruh, karena tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses sistematis dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, adab, dan moral yang membentuk kepribadian peserta didik secara utuh. Integrasi antara iman dan akhlak menjadi landasan penting agar peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia, di mana akhlak yang baik merupakan manifestasi dari keimanan yang kokoh. Pendidikan agama Islam yang diterapkan sejak usia dini, khususnya pada jenjang pendidikan dasar, berperan sebagai pondasi utama dalam membangun kesadaran spiritual, moral, dan sosial melalui pembiasaan nilai-nilai religius serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan agama Islam yang terintegrasi diharapkan mampu melahirkan generasi yang unggul dalam penguasaan ilmu pengetahuan sekaligus memiliki kepribadian yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga penguatan pendidikan agama Islam secara berkelanjutan menjadi kebutuhan mendasar dalam membangun peradaban bangsa yang bermartabat dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.
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